Jourwat of Accounting and Finance Vol. 3 No. 1, Maret 2024

JOURNAL OF ACCOUNTING
AND FINANCE

AFILIASI

Akuntansi, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis, Universitas Wahid
Hasyim

*Korespondensi:
Email :

mfatchurrohman@unwahas.ac.id

DOI: 10.22219/jafin.xXXXXXXXX

SEJARAH ARTIKEL
Diterima:

28 Februari 2024
Direview:

13 Maret 2024
Direvisi:

20 Maret 2024
Diterbitkan:

31 Maret 2024

Kantor :

Jurusan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Universitas Wahid Hasyim

JI. Menoreh Tengah X/22
Sampangan, Semarang 50236
Central Java, Indonesia.

E-ISSN : 2963-1076
P-ISSN : 2962-9861

RELEVANSI SISTEM AKUNTANSI ZAKAT PADA
PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN LEMBAGA AMIL
ZAKAT DI INDONESIA

M Fatchurrahman*, Abu Lubaba, Asiroch Yulia Agustina, Pipit
Larasati, Pungky Lela Saputri

Universitas Wahid Hasyim
*Corresponding email : mfatchurrohman@unwahas.ac.id

Abstrak

Amil Zakat Institution as a public institution that manages public funds,
must have an appropriate accounting and financial management system.
The management of zakat funds in Indonesia is currently still in the
development stage and needs to be improved because it has great potential
to be developed. The lack of initiatives regarding the zakat system and the
lack of cooperation with comprehensive financial institutions is one of the
causes of the non-development of Amil Zakat institutions. This research is a
field research that uses an associative qualitative approach, conducted to
analyze a discussion by building relationships between social situations or
areas with each other, based on reciprocal or interactive relationships, with
techniques that allow us to identify content, structure and social polarity. In
the representation of a phenomenon of the discussion to be researched, the
accuracy of understanding (intellectual sensitivity) and accuracy of
explanation (explicit sensitivity) in the field of humanities is very important
in this research. Therefore, in this research, there are several interpretations
(hermeneutics):  systematic  interpretation and  comprehensive
interpretation, or extended interpretation and prospective interpretation,
when answering legal questions based on regulations that have not been
implemented. The sustainable development program of amil zakat
institutions in Indonesia is important to examine zakat in detail in the
context of its institutional framework, and performance management. This
is due to the existence of zakat enforcement mechanisms to increase revenue
and distribute zakat according to targets. Relevance of the system.

Keywords: Relevance of Zakat Accounting System, Amil Zakat
Institution, Sustainable Development

Abstrak

Lembaga Amil Zakat sebagai lembaga publik yang mengelola dana
masyarakat, harus memiliki sistem pengelolaan keuangan yang tepat.
Pengelolaan dana zakat di Indonesia saat ini masih dalam tahap
pengembangan dan perlu ditingkatkan karena mempunyai potensi yang
besar untuk dikembangkan. Minimnya inisiatif mengenai sistem zakat dan
kurangnya kerjasama dengan lembaga keuangan yang komprehensif
menjadi salah satu penyebab tidak berkembangnya lembaga Amil Zakat.
untuk mencapai tujuan tersebut maka diterapkan lah system akuntansi
zakat Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan kualitatif asosiatif, dilakukan untuk menganalisis suatu
pembahasan dengan membangun hubungan antara situasi atau wilayah
sosial yang satu dengan yang lain, berdasarkan hubungan timbal balik
atau interaktif, dengan teknik yang memungkinkan kita mengidentifikasi
isi, struktur dan polaritas sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut,
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Dalam representasi suatu fenomena pembahasan yang akan diteliti maka keakuratan pemahaman
(sensitivitas intelektual) dan akurasi penjelasan (sensitivitas eksplisit) dalam bidang humaniora sangat
penting dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini terdapat beberapa penafsiran
(hermeneutika): penafsiran sistematis dan penafsiran komprehensif, atau penafsiran diperluas dan
penafsiran prospektif, ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan hukum berdasarkan peraturan yang
belum dilaksanakan. Program pembangunan berkelanjutan lembaga amil zakat di Indonesia penting
untuk mengkaji zakat secara rinci dalam konteks kerangka kelembagaannya, dan manajemen kinerja. Hal
ini disebabkan adanya mekanisme penegakan =zakat untuk meningkatkan pendapatan dan
mendistribusikan zakat sesuai sasaran. Relevansi sistem.

Kata Kunci: Relevansi Sistem Akuntansi Zakat, Lembaga Amil Zakat, Pembangunan Berkelanjutan

PENDAHULUAN

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang utama dan merupakan ibadah wajib bagi setiap
muslim ketika harta yang dimilikinya telah mencapai rampasan dan nisab untuk diberikan
kepada yang membutuhkan (Bouanani, 2019, Firdaus, 2019, Syed, 2020, Jedidia, 2021). Zakat
adalah bentuk redistribusi kekayaan terpenting dengan tujuan mencapai sistem ekonomi dan
sosial Islam yang berkelanjutan (Bin-Nashwan, 2021). Hal ini menjadikan nilai-nilai
kemanusiaan yang kuat dan berperan sentral dalam kebijakan dan operasi keuangan Islam
(Razak, 2020).

Tujuan utama zakat adalah untuk melindungi kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat
miskin dan membutuhkan (Wahab, 2017) karena dapat berkontribusi aktif terhadap
perekonomian masyarakat (Mursal, 2023). Peran dan efektivitas zakat mampu mengentaskan
kemiskinan dan kesenjangan laju terampasnya kebutuhan dasar masyarakat di suatu negara (N.
Abdullah, 2015). Dimensi religiusitas terkait kewajiban, keutamaan dan keburukan, serta ritual
berhubungan signifikan dengan pelaksanaan zakat (Kashif, 2018) M. Abdullah, 2018). Maka,
seseorang yang telah menunaikan zakat secara mandiri akan membawanya pada tingkat
kebahagiaan yang lebih tinggi, dorongan intrinsik untuk memperoleh penghidupan dan
kenyamanan spiritual yang lebih banyak dalam menunaikan kewajibannya (Kashif, 2018).

Setiap negara-negara Islam, biasanya ada dua model administrasi zakat. Salah satunya
adalah model penyelenggaraan zakat yang diselenggarakan oleh negara melalui lembaga
khusus, dan yang kedua adalah model penyelenggaraan zakat yang diselenggarakan oleh
lembaga non-pemerintah atau semi-pemerintah (Amiluddin, n.d.). Sedangkan di Indonesia,
pelaksanaan zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 adalah kegiatan merencanakan,
melaksanakan dan mengatur pengumpulan, pendistribusian dan pemanfaatan zakat di
Indonesia yang berwenang melakukan kegiatan tersebut adalah badan resmi penyelenggara
zakat yang berbentuk badan hukum yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Sebuah
organisasi yang didirikan oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), didirikan dan
didukung oleh masyarakat. oleh pemerintah. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya,
BAZNAS didukung oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ merupakan unit organisasi yang
dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan Zakat (Rahman, 2015). Dana zakat yang
ada saat ini harus bergantung pada aspek teknis untuk mencapai efisiensi dalam pengumpulan
dan distribusi (Djaghballou, 2018). Karena itu penting untuk membangun Kkepercayaan
terhadap lembaga-lembaga yang mengumpulkan dan mendistribusikan Zakat untuk mendorong
lebih banyak umat Islam untuk membayar Zakat mereka dan menjangkau sebanyak mungkin
muzaki (Owoyemi, 2020). Oleh karena itu, zakat dapat menjadi sumber pendapatan yang dapat
digunakan untuk mendukung program pembangunan pemerintah (Kailani, 2020). Menurut
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PSAK No0.109, tujuan mulia Zakat tercapai apabila penyelenggaraan zakat dilaksanakan dengan
baik dan profesional (Good Governance Zakat). Artinya zakat harus dikelola secara
kelembagaan sesuai dengan syariat Islam, amanah dan kemaslahatan. keadilan, kepastian
hukum, integrasi dan akuntabilitas (Rahman, 2015).

Modernisme zakat dan postmodernisme berpotensi memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai implikasi ekonomi, sosial dan spiritual dari zakat (Tlemsani, 2021).
Pengelolaan dana zakat di Indonesia saat ini masih dalam tahap pengembangan dan perlu
ditingkatkan karena potensi pengembangannya yang sangat besar (Widiastuti, 2018). Tahapan
lembaga amil zakat dalam perencanaan, pengumpulan, pengorganisasian, pendistribusian dan
pencairan zakat harus menghasilkan proses yang efektif dan efisien (Lubis, 2018), sehingga
lembaga amil zakat harus lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di
lingkungan eksternalnya (Hasan, 2019). Dengan mengumpulkan dan mendistribusikan Zakat
secara benar, lebih banyak umat Islam dapat terdorong untuk berpartisipasi dengan menjadi
lembaga amil zakat yang transparan dan dapat dipercaya (Owoyemi, 2020). Dalam hal niat
untuk memberikan Zakat kepada orang yang tidak beragama, kepatuhan zakat relatif rendah
(Andam, 2019). Berkurangnya efektivitas pengelolaan lembaga amil zakat disebabkan belum
optimalnya kolaborasi dan koordinasi internal (Halimatusa'diyah, 2015). Salah satu
penyebabnya adalah belum adanya inisiatif terhadap sistem zakat dan kerjasama dengan
lembaga keuangan telah memperoleh manfaat tersendiri melalui penggunaan sistem dan
layanan teknologi terintegrasi yang terukur dan terfokus pada pembayar zakat (Bin-Nashwan,
2022). Pendekatan partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan zakat mampu
memaksimalkan potensi antara penerimaan dan penyaluran zakat (Sukmana, 2017, A. Alam,
2022). Adanya pengelolaan zakat secara kolaboratif dalam mengelola, memberikan pelayanan
dan melaporkan zakat kepada masyarakat dijadikan dalam kerangka kolaboratif sebagai
strategi efektif untuk meningkatkan pengelolaan zakat (Mutamimah, 2021). Salah satunya
adalah Sistem Akuntansi Zakat yang dirancang untuk mengelola zakat dengan baik, efisien dan
efektif yang dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Oleh karena itu,
sistem akuntansi zakat harus dikaitkan dengan pembangunan berkelanjutan lembaga Amil
Zakat di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Akuntansi Zakat

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merupakan salah satu jenis organisasi nirlaba atau
termasuk dalam kategori organisasi nirlaba. Dengan kata lain merupakan suatu bentuk
organisasi yang tidak mencari keuntungan (non-profit) melainkan bersifat nirlaba (sosial).
Organisasi nirlaba dicirikan pertama oleh fakta bahwa sebagian besar sumber daya organisasi
(dana atau aset) bergantung pada penyedia sumber daya (donor) yang tidak mengharapkan
timbal balik atau bersedia menyumbang uang Anda. Sumber daya tanpa kewajiban. Kedua,
organisasi menyediakan barang dan jasa sebagai bagian dari bisnisnya, namun tidak mencari
keuntungan. Ketiga, tidak ada kepemilikan seperti perusahaan nirlaba. Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan No. 45, organisasi nirlaba adalah organisasi yang memenuhi ciri-
ciri sebagai berikut:
1. Sumber daya perusahaan disediakan oleh donatur yang tidak mengharapkan imbalan atau

manfaat ekonomi sebanding dengan jumlah sumber daya yang disumbangkan.
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2. Pendapatan dari barang dan/atau jasa yang bersifat nonkomersial. Sekalipun suatu
perusahaan memperoleh keuntungan, namun tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik
perusahaan tersebut.

3. Properti organisasi nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau ditebus, atau kepemilikan
tersebut tidak mencerminkan perbandingan antara sumber daya perusahaan yang
dilikuidasi dan alokasi sumber daya perusahaan yang sah.

Kegiatan operasional organisasi pengelola zakat mempunyai ciri-ciri khusus mengenai
pengumpulan sumber daya, sangat bergantung pada pemberi donasi (muzakki). Artinya,
Muzakki berperan penting dalam kelancaran OPZ. OPZ didirikan dengan tujuan untuk melayani
kepentingan umum (ummat) bukan kepentingan sekelompok orang yang mengelolanya.
Organisasi ini menjalankan bisnisnya dengan menitipkan harta para donatur berdasarkan
ajaran syariah. Dana yang diterima tidak bisa digunakan sembarangan atau sesuai keinginan
pengelola, melainkan dibatasi oleh peraturan syariah yang berlaku. Menurut Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011, kegiatan administratif meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
pengkoordinasian pengumpulan, pendistribusian, dan pemanfaatan Zakat. Untuk membuktikan
bahwa zakat (termasuk informasi dan sedekah) memang dikelola dengan baik dan benar, maka
diperlukan suatu sistem informasi yang dapat memberikan gambaran yang jelas dan transparan
mengenai kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan zakat. Sistem informasi juga
harus menyediakan informasi yang memadai, andal, dapat dipahami, dan relevan bagi
pengguna, serta harus tetap berada dalam lingkup hukum Islam. Sistem informasi yang dapat
mencapai tujuan tersebut adalah sistem informasi akuntansi. (Rahman, 2015).

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), sebagai badan akuntansi profesi Indonesia,
berkomitmen mendukung penerapan sistem akuntansi yang efektif bagi Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ). Untuk mencapai tujuan tersebut, IAl menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 109 pada tahun 2010. Hal ini berlaku untuk organisasi pengelola zakat
yang mengatur akuntansi zakat, infaq, dan shadaqah (yaitu infaq dan sedekah) dan bertanggung
jawab atas pengumpulan dan donasi. Penyaluran zakat dan infaq. Hal ini juga memudahkan
audit laporan keuangan OPZ (Lerman, 2015). Akuntansi dapat digambarkan sebagai proses
pengumpulan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan, dan analisis informasi keuangan
perusahaan dari perspektif operasi bisnis. Akuntansi Zakat dan Akuntansi Infaq/Akuntansi
Sedekah dapat diartikan sebagai proses akuntansi transaksi berdasarkan prinsip-prinsip syariat
Islam, dan karena akuntansi adalah "proses menangani keuangan", maka ini adalah laporan
keuangan yang membantu pengambil keputusan dalam mengambil keputusan. Anda dapat
memberikan informasi keuangan dalam bentuk Gunakan data untuk menghasilkan informasi
keuangan guna membantu pengambilan keputusan berdasarkan informasi akuntansi. Akuntansi
ZIS dapat digunakan untuk mendukung pemangku kepentingan penerima dan penyalur ZIS,
atau pelaku usaha yang fungsi utamanya menerima dan menyalurkan ZIS. Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 menyatakan bahwa akuntansi ZIS dimaksudkan untuk
mengatur pencatatan, penilaian, penyajian dan pengungkapan transaksi zakat, infaq dan zakat
(Rahman, 2015).
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Lembaga Amil Zakat Di Indonesia

Organisasi atau korporasi yang tujuannya menjalankan suatu usaha disebut institusi.
Menurut Fatwa MUI Nomor 8 Tahun 2011, Amil Zakat artinya: 1) Orang perseorangan atau
sekelompok orang yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mengelola pelaksanaan shalat zakat. 2)
orang perseorangan atau kelompok yang dibentuk oleh masyarakat dan diberi wewenang oleh
pemerintah untuk mengatur pelaksanaan pelayanan zakat. Lembaga Amil Zakat (LAZ) didirikan
oleh masyarakat berdasarkan Pasal 1, Pasal 8 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Penyelenggaraan Zakat. Lembaga Zakat Amil juga diartikan sebagai lembaga administrasi zakat
yang didirikan secara keseluruhan atas prakarsa masyarakat dan individu yang berkomitmen
terhadap dakwah, pendidikan, dan kesejahteraan sosial umat Islam. Pemerintah melegalkan,
membangun, dan melindungi Otoritas Zakat AMIL (LAZ). Berdasarkan Pasal 17 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011, LAZ didirikan dengan tujuan membantu BAZNAS dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pemanfaatan zakat. Oleh karena itu, Lembaga Amil Zakat adalah suatu
organisasi, lembaga, atau badan hukum yang terdiri dari sekelompok individu yang disetujui
oleh pemerintah dan masyarakat. Tugas mereka adalah mengumpulkan zakat, membantu
mendistribusikannya, dan menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang
membutuhkan (Rahman, 2015).

Jumlah laporan yang diterima sesuai batas waktu pelaporan tahun 2022 sebanyak 545
laporan masuk atau 80,86% dari total pengelola zakat di Indonesia. Data pengelolaan zakat
terdiri dari BAZNAS, BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota dan LAZ yang mendapat
rekomendasi izin pendirian dari BAZNAS. Sekadar mengingatkan, dari 422 laporan BAZNAS
Kabupaten/Kota yang diterima, 381 laporan berasal dari BAZNAS Kabupaten/Kota dengan
persetujuan resmi, 35 BAZNAS Kabupaten/Kota, dimana diantaranya masih dalam bentuk UPZ
dari BAZNAS Provinsi dan 6 BAZNAS Kabupaten/Kota. Setiap tahun BAZNAS melakukan
penilaian dan perbaikan terhadap metode pelaporan yang digunakan untuk memberikan
kemudahan kepada seluruh pengelola zakat. Hal ini dilakukan untuk menambah jumlah peserta
laporan yang masuk seluruh pengelola zakat. Sedangkan pelaporan oleh seluruh Wali Zakat
dilakukan melalui entri transaksi dan/atau entri laporan melalui formulir pelaporan di Sistem
Manajemen Informasi (SiMBA) BAZNAS (ppid.baznas.go.id).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif
asosiatif, dilakukan untuk menganalisis suatu pembahasan dengan membangun hubungan antar
situasi atau wilayah sosial satu sama lain, berdasarkan hubungan timbal balik atau interaktif,
dengan teknik yang memungkinkan kita mengidentifikasi isi, struktur dan polaritas sosial.
dalam representasi suatu fenomena. pembahasan yang akan diteliti (Sandu Siyoto, 2015, Peroni
dkk., 2023). Keakuratan pemahaman (kehalusan intelektual) dan ketepatan penjelasan
(explicand kehalusan) dalam penelitian mental sangat penting dalam penelitian ini (Darwin,
1895). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, ketika menjawab pertanyaan hukum berdasarkan
peraturan yang belum berlaku, kami menganggap terdapat multitafsir (hermeneutika):
interpretasi sistematik dan interpretasi komprehensif, atau interpretasi yang diperluas dan
interpretasi masa depan (Soekant, 1976; Rennie, 2012). Penelitian ini bersifat deskriptif
(Newhart & Patten, 2023), dengan kata lain merupakan penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai keadaan sebenarnya atau objek kajian. Saat ini data diperoleh

langsung dari dokumen-dokumen yang diperoleh dari peraturan, artikel ilmiah, buku literatur,
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dokumen resmi, arsip dan publikasi lembaga terkait. Selain itu, terdapat dokumen berdasarkan
data statistik dari lembaga pemerintah dan dunia usaha yang relevan dengan fokus
permasalahan. Hal ini bertujuan untuk lebih memahami maksud, tujuan, dan makna dari data
sekunder yang ada. Selain itu, penelitian ini juga akan membantu pengumpulan data sekunder,
yang dilakukan dengan cara mencari, mencatat, mengkatalogkan, dan mengkaji perkembangan
peraturan dan prinsip-prinsip yang erat kaitannya dengan permasalahan utama (Sugiyono,
2012).

HASIL PENELITIAN
Potensi Dan Optimalisasi Kinerja Lembaga Amil Zakat Di Indonesia

Penduduk Indonesia mayoritas umat beragama Islam dan juga yang terbesar di dunia.
Data sensus tahun 2020 menunjukkan sekitar 86,7% atau 231 juta jiwa dari total penduduk
sebanyak 266,53 juta jiwa beragama Islam (sensus.bps.go.id). Ini lah salah satu alasan mengapa
banyak orang beribadah sesuai syariat Islam. Salah satu ibadah yang wajib dilakukan adalah
Zakat yang merupakan salah satu rukun Islam yang utama dan wajib bagi setiap umat Islam
untuk mengeluarkan Zakat (Syed, 2020). Zakat adalah pendekatan yang diusulkan untuk
membangun ekosistem berkelanjutan yang dapat berfungsi sebagai cara untuk mengevaluasi
inisiatif dan praktik sosial yang ada untuk menemukan kombinasi relevan yang bertujuan untuk
memberikan dampak yang lebih besar (Jouti, 2019). Zakat juga terbukti efektif dalam
mengentaskan kemiskinan dan kesenjangan di semua negara (N. Abdullah, 2015). Penerapan
sistem manajemen mutu Islami yang terintegrasi oleh lembaga amil zakat mampu
mengidentifikasi pedoman dan sasaran mutu yang digariskan, membentuk kerja sama tim dan
menetapkan sistem cakupan kinerja yang dilaksanakan secara lancar (Basir, 2017). Pada titik
ini, Zakat kontemporer dapat distandarisasi dan secara jelas mengikuti pedoman pelaksanaan
wajib. Mengikuti aturan dan undang-undang akan menghasilkan pengumpulan dan distribusi
Zakat yang lebih efektif dan efisien (Ahmad, 2017, Sadallah, 2022a). maka, saat ini Lembaga
amil zakat harus mendorong para masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakatnya. Hal ini
karena berdasarkan faktanya, kurangnya langkah penegakan hukum pemerintah berdampak
besar terhadap kepatuhan muslim dalam membayar zakat (Khamis, 2015).

Sikap dan norma subjektif terbentuk ketika mengkaji tentang persepsi dan keyakinan
agama dan ketaatan zakat (Sadallah, 2022b). Praktik korporatisasi pemangku kepentingan di
Indonesia seharusnya meningkatkan kepercayaan Muzakki terhadap para pengelola zakat
(Nahar, 2018) karena penerapan sistem zakat yang terfragmentasi dalam konteks sistem
pemerintahan yang demokratis dapat meningkatkan tata kelola di bidang hukum, administrasi
dan pemerintahan. pengelolaannya agar masyarakat menunaikan kewajiban zakatnya (Saad,
2019). Peran penegakan hukum dalam kepatuhan zakat mungkin mencerminkan pengaruh
motivasi sosial, yaitu berupa persepsi kredibilitas institusional dan tekanan sosial terhadap
keputusan kepatuhan pembayar zakat (Abdul-Jabbar, 2022). Pemerintah sebagai penguasa saat
ini berupaya mengoptimalkan penyaluran zakat dan mencapai sasaran yang tepat (Abdul-
Jabbar, 2022). Pemerintah negara bagian dapat mendorong pembaruan sistem distribusi zakat
sebagai rencana strategis yang lebih baik di masa depan (Ridwan, 2019). Saat ini harus ada
penyelenggaraan lembaga amil zakat yang dioptimalisasikan pada program yang efektif dan
inovatif yang menjadi model layanan sosial alternatif dan komplementer (Garde, 2017).
Sehingga nantinya lembaga amil zakat yang berpotensi menerapkan prinsip dan kinerja yang
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bertujuan untuk mengumpulkan dan mendistribusikan zakat agar berkontribusi terhadap
kesejahteraan penerima manfaat dan mencapai keadilan sosial ekonomi (Ahmed, 2016).

Program Lembaga Amil Zakat

Program lembaga amil zakat saat ini sudah berbasis teknologi yang berperan integratif
dengan adanya model yang memungkinkan muzakki dapat memanfaatkan perannya untuk
kesejahteraan mustahiq (Muflih, 2023). Fungsi lembaga amil zakat yang dikelola secara mandiri
oleh Masyarakat dalam pengelolaan zakat di Indonesia yaitu melakukan perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian, pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan, pendistribusian,
pendayagunaan dan pengelolaan zakat. Sistem penyaluran zakat yang efektif mampu
mengorganisir dan mendorong mustahiq yang kurang mampu dengan tujuan memperbaiki
kondisi perekonomian dalam jangka panjang (Adnan, 2019, Oktavendi, 2022). Faktanya, zakat
yang dikenakan kepada muzaki dan ditujukan untuk peningkatan kesejahteraan mustahiq
(Raies, 2020) karena program lembaga amil zakat memberikan dukungan dan pemberdayaan
sehingga memberikan dampak yang baik berupa pertumbuhan usaha mustahiq dan berdampak
positif terhadap dampak kesehatan dan kelangsungan hidup (Mawardi, 2020). Pemerintah juga
berupaya mengatur distribusi zakat dengan lebih baik dengan mengembangkan manajemen
kolektif (Ross, 2017) melalui program zakat produktif. Harapannya dapat tercapainya
keberhasilan mustahiq yang dilatarbelakangi oleh pengalaman usaha mustahik, kinerja usaha,
keberhasilan usaha dan perolehan finansial, yang dapat meningkatkan keberhasilan usaha
mustahik dengan program-program pengembangan (Amin, 2022). Oleh karena itu, terdapat
potensi besar dalam sistem pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Lubis, 2018, Farouk, 2018).

Program lembaga amil zakat zakat dalam peningkatan perekonomian mustahiq
diharapkan dapat mendorong pusat pengumpulan zakat dan pemerintah untuk
mengembangkan sistem dan regulasi zakat (Doktoralina, 2020). Sampai saat ini, dalam menjaga
kepentingan umum telah ada fatwa dan aturan yurisdiksi tertentu harus diperhatikan dimana
pembayar zakat harus mematuhi undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah untuk
kesejahteraan masyarakat (Muneeza, 2023). Terdapat penilaian terhadap kelayakan penyaluran
Zakat yang dilakukan melalui program bertahap dan berkelanjutan untuk mengembangkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui kinerja lembaga Amil Zakat (Rahmat, 2019).
Pengembangan, inovasi dan kreativitas potensi ekonomi umat melalui pendistribusian
produktivitas Zakat kepada mustahiq korporasi terus dilakukan secara terus menerus oleh
lembaga Amil Zakat (Arwani, 2022). Oleh karena itu, lembaga amil zakat dapat secara efektif
dan efisien menerapkan langkah sukses strategi dengan melaksanakan program penyaluran
zakat bagi mustahik sebagai langkah pemberdayaan sosial untuk memberikan manfaat kepada
masyarakat dan meningkatkan kinerja ekonomi nasional (Javaid, 2018).

Sinergi Lembaga Amil Zakat Dalam Implementasi Sistem Akuntansi

Kualitas pelayanan lembaga yang bertanggung jawab dalam pengumpulan,
penatausahaan, dan pendistribusian zakat harus dikembangkan berdasarkan Kriteria tertentu
agar secara efektif mencapai tujuan mulia keadilan sosial ekonomi melalui pendistribusian
kekayaan yang baik sesuai dengan ketentuan lembaga amil zakat (Wahab, 2017). Salah satu
faktor penghambat berkembangnya lembaga amil zakat adalah keterlibatan pejabat politik

dalam penunjukan pimpinan lembaga tersebut (Ahmad, 2019). Persoalan intensitas
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pembayaran untuk penghitungan kewajiban zakat komersial tidak didasarkan pada system
syariah (Obaidullah, 2016). Kemudian adanya informasi zakat juga tidak menggambarkan
pengumpulan dan pendistribusian data secara terstruktur, maka tidak dapat membentuk
proses pengelolaan zakat yang andal (Hudaefi, 2022). Prinsip keadilan dalam tata kelola yang
baik pada kaitannya dengan pelaksanaan zakat, baik secara langsung maupun tidak langsung,
sebenarnya digunakan untuk pencegahan penipuan (Wahyuni-TD, 2021). Dalam hal ini negara
yang memiliki otoritas politik dan struktural harus mampu membentuk lembaga 'amil untuk
mencapai tujuan utama zakat kesejahteraan sosial dan ekonomi serta keadilan masyarakat
(Syahbandir, 2022). Organisasi pengelola zakat harus berupaya meningkatkan jumlah data,
metodologi, dan pendekatan untuk memperluas program pengumpulan zakat dan lebih
mewujudkan potensinya (Ross, 2017, Asfarina, 2019). Selain itu, peningkatan efisiensi dan
efektivitas sistem pembayaran dan penyaluran zakat serta kualitas infrastruktur organisasi dan
teknis pelaksanaan juga turut berkontribusi (Kasri, 2021). Maka lembaga amil zakat saat ini
juga harus mempunyai mekanisme pengelolaan data yang lebih baik melalui koordinasi dan
pengelolaan data antara lembaga amil zakat dengan kantor unit pengumpulan dan penyaluran
uang zakat dengan adanya sinergi lembaga amil zakat dalam implementasi sistem akuntansi
(Sulaiman, 2015).

Keberadaan dana zakat dimaksudkan untuk meningkatkan konsumsi dan pengeluaran
masyarakat serta investasi pemerintah, sehingga merangsang pertumbuhan makroekonomi di
negara (Jedidia, 2021). Tugas dan wewenang lembaga-lembaga pendukung zakat bersama
dapat berkelanjutan dalam mewujudkan dampak dan mengintegrasikan pelaksanaan zakat
bersama berdasarkan kepentingan antar lembaga dengan menggunakan sistem kerjasama dan
sinergi program. Inovasi dalam jasa keuangan dapat memberikan solusi terhadap krisis secara
berkelanjutan (Gozman et al., 2018), karena peran tata kelola Islam, yang mencakup dimensi
sinergi lembaga amil zakat dalam implementasi sistem akuntansi dan konteks tata kelolanya,
digunakan untuk menguji hubungannya dengan kinerja keberlanjutan lambaga zakat (Jan et al,,
2021). Salah satu segmen dengan pertumbuhan tercepat di sektor keuangan dengan tujuan
utama mendukung pembangunan ekonomi adalah lembaga keuangan Islam (Boukhatem & Ben
Moussa, 2018). Perlu dicatat bahwa masa depan keuangan Islam di negara-negara muslim
sangat cerah (Rabbani, 2020). Hal ini disebabkan oleh pengembangan kerangka tata kelola
perusahaan Islam yang mengedepankan keberlanjutan dengan memastikan produksi yang lebih
bersih dan industrialisasi yang sukses (Januari dkk. 2021). Saat ini, industri keuangan Islam
telah memposisikan dirinya sebagai sistem keuangan alternatif yang layak. Berdasarkan prinsip
syariah, beliau menganjurkan konsep pembagian risiko dan mempromosikan gagasan
instrumen bagi hasil seperti mudarabah dan musyarakah sebagai pengganti instrumen berbasis
bunga dalam kontrak lembaga keuangan (Masih, 2018). Pasalnya, terdapat batasan dan
peraturan yang harus dipatuhi oleh perusahaan untuk menghindari pelanggaran prinsip Islam
dan menjaga kepatuhan syariah (Alnori, 2019). Maka dalam sinergi lembaga amil zakat dalam
implementasi sistem akuntansi seharusnya dapat dikolaborasikan dengan lembaga keuangan
syariah dalam jangkauan pengelolaan keuangan sehingga dapat diatasi melalui sistem yang
terintegrasi di akuntansi (Rabbani, 2021).
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Relevansi Sistem Akuntansi Zakat Pada Pengembangan Berkelanjutan Lembaga Amil
Zakat di Indonesia

Lembaga amil zakat sebagai sebuah lembaga publik yang mengelola dana masyarakat
dalam pengelolaannya harus memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan, yang baik.
Akuntabilitas dan transparansi akan lebih mudah dilakukan, karena berbagai laporan keuangan
dapat lebih mudah dibuat dengan akurat dan tepat waktu. Kemudian keamanan dana relatif
lebih terjamin, karena terdapat sistem kontrol yang jelas serta semua transaksi relatif akan
lebih mudah ditelusuri. Hal ini menjadikan praktik pengelolaan keuangan lebih efisien, efektif
dan relatif lebih mudah dilakukan. Sistem akuntansi zakat juga akan membantu proses audit
yang digunkan sebagai bagian dari penerapan prinsip transparansi. Audit tersebut dilakukan
oleh auditor internal yang diwailiki Komisi Pengawas maupun eksternal yang dapat diwakili
oleh Kantor Akuntan Publik atau lembaga audit independen lainnya. Audit lembaga amil zakat
ini dapat dilaksanakan apabila sistem akuntansi zakatnya relevan dalam aspek keuangan, aspek
kinerja dan pelaksanaan prinsip-prinsip syari'ah Islam serta adanya penerapan sistem sesuai
peraturan perundang-undangan.

Program pengembangan berkelanjutan lembaga amil zakat di Indonesia penting untuk
mengkaji zakat secara detail dalam konteks kerangka kelembagaan, dan pengelolaan kinerjanya
(Alshater, 2021). Hal ini disebabkan adanya mekanisme penegakan zakat untuk meningkatkan
pendapatan dan menyalurkan zakat sesuai sasaran (Ali, 2015). Pada dasarnya penerimaan
zakat juga merupakan sumber pendapatan yang dapat digunakan untuk mendukung program
pembangunan (Kailani, 2020, Kuran, 2020). Menstimulasi pertumbuhan ekonomi dan mencapai
pembangunan berkelanjutan telah berhasil dicapai melalui pemberdayaan keuangan kelompok
miskin dengan memaksimalkan distribusi Zakat (Aziz, 2020). Namun permasalahan rendahnya
perolehan pengumpulan zakat juga disebabkan oleh tingkat kepatuhan di kalangan pembayar
zakat (Bin-Nashwan, 2021). Faktanya, pengumpulan pemotongan zakat sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Zakat telah mencantumkan zakat
usaha sebagai salah satu tujuan wajib zakat (Ridwan et al., 2022). Hal ini dikarenakan zakat
merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam yang mempunyai harta yang bertambah atau
berkembang, seperti pendapatan usaha yang harus dizakati jika telah memenuhi haul dan nisab
(Muhammad, 2019).

Relevansi sistem akuntansi zakat bagi pembangunan berkelanjutan lembaga amil zakat
juga ditentukan oleh adanya informasi yang dapat dipahami dan mudah diakses baik berupa
jumlah, jangka waktu, metode pelaksanaan, format, dukungan atau program berkelanjutan.
Selain itu, publikasi dan media mengenai proses dan rincian keuangan (termasuk jumlah donasi
dan nama donor) harus dapat diakses oleh publik, khususnya komunitas donor dan pemangku
kepentingan lainnya. Selain itu, terdapat laporan berkala mengenai penggunaan sumber daya
dalam pengembangan proyek secara umum, yang khususnya dapat diakses oleh masyarakat
penerima manfaat dan pemangku kepentingan lainnya. Saat ini program pembangunan
berkelanjutan merupakan program lembaga amil zakat yang bertujuan untuk mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin melalui kinerja lembaga amil
zakat yang berkesinambungan (Sa'adah, 2021). Inklusivitas sistem zakat sebagai kewajiban
agama kini telah mampu membantu menghasilkan manfaat sosial dan finansial (Hudaefi, 2020),
sehingga mencapai program Penyaluran zakat yang produktif dan diciptakan untuk memulai
usaha atau membangun usaha (Arifin, 2021). Hal ini selanjutnya akan memberikan dampak
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kebijakan pemungutan zakat telah membantu mengembangkan potensi pendapatan Zakat
berupa programmatic tools sistem akuntansi Zakat pada lembaga Amil Zakat di Indonesia.

KESIMPULAN

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang utama dan merupakan ibadah wajib bagi
setiap muslim Kketika harta yang dimilikinya telah mencapai rampasan dan nisab untuk
diberikan kepada yang membutuhkan. adanya pengelolaan zakat secara kolaboratif dalam
mengelola, memberikan pelayanan dan melaporkan zakat kepada masyarakat dijadikan dalam
kerangka kolaboratif sebagai strategi efektif untuk meningkatkan pengelolaan zakat. Salah satu
penyebab kurangnya perkembangan lembaga amil zakat adalah belum adanya inisiatif terhadap
sistem zakat dan kerjasama dengan lembaga keuangan yang terintegrasi. Hal ini dapat diperoleh
dari adanya manfaat tersendiri melalui penggunaan sistem dan layanan teknologi terintegrasi
yang terukur dan terfokus pada pembayaran zakat. Sistem akuntansi zakat saat ini bisa
digunakan untuk mengelola secara tepat, efisien, dan efektif atas zakat yang dipercayakan
kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Pada dasarnya, dari 266,53 juta penduduk,
sekitar 86,7%, atau 231 juta orang, beragama Islam, menurut sensus tahun 2020. Lembaga amil
zakat harus mendorong para masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakatnya. Hal ini karena
berdasarkan faktanya, kurangnya langkah penegakan hukum pemerintah berdampak besar
terhadap kepatuhan muslim dalam membayar zakat.

Lembaga amil zakat dapat secara efektif dan efisien menerapkan langkah sukses strategi
dengan melaksanakan program penyaluran zakat bagi mustahik sebagai langkah pemberdayaan
sosial untuk memberikan manfaat kepada masyarakat dan meningkatkan kinerja ekonomi
nasional. Adanya sinergi lembaga amil zakat dalam implementasi sistem akuntansi seharusnya
dapat dikolaborasikan dengan lembaga keuangan syariah dalam jangkauan pengelolaan
keuangan sehingga dapat diatasi melalui sistem yang terintegrasi di akuntansi. Inklusivitas
sistem zakat sebagai kewajiban agama kini telah mampu membantu menghasilkan manfaat
sosial dan finansial, sehingga mencapai program Penyaluran zakat yang produktif dan
diciptakan untuk memulai usaha atau membangun usaha. Hal ini selanjutnya akan memberikan
dampak kebijakan pemungutan zakat telah membantu mengembangkan potensi pendapatan
Zakat berupa programmatic tools sistem akuntansi Zakat pada lembaga Amil Zakat di Indonesia.

BATASAN DAN REKOMENDASI

Penelitian telah dilakukan dengan maksimal, namun demikian masih terdapat
keterbatasan dan kelemahan terutama pada pendekatan atau prosedur yang digunakan untuk
melakukan relevansi sistem akuntansi zakat pada pengembangan berkelanjutan lembaga amil
zakat di indonesia. Dari penelitian ini dapat disarankan kepada pihak lembaga penunjang zakat
untuk terus berimplikasi terhadap otoritas menyempurnakan beberapa pengaturan, adanya
pengawas, perlindungan, koordinasi, kolaborasi, dan penerapan mekanisme tentang akuntansi
zakat sehingga dapat mendorong dan meningkatkan pengembangan relevansi sistem akuntansi
zakat pada pengembangan berkelanjutan lembaga amil zakat di indonesia. Kemudian untuk
peneliti selanjutnya sebaiknya mengadakan pengembangan penelitian ini dengan menambah
variabel lain dan pendekatan metode penelitian yang berbeda karena masih banyak faktor yang
mempertimbangkan relevansi sistem akuntansi zakat pada pengembangan berkelanjutan
lembaga amil zakat di indonesia khususnya hingga pada saat ini akan ada beberapa bentuk

perubahan untuk menyempurnakan sistem tersebut.
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